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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan proses praktikum 
mata kuliah pemesinan 1 terhadap kepuasan mahasiswa Pendidikan 
Teknik Mesin Universitas Sriwijaya dan jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional serta metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan angket dengan skala likert. Populasi pada penelitian 
adalah mahasiswa PTM FKIP Unsri angkatan 2017 dengan sampel 
mengambil seluruh populasi yaitu 64 mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif  antara proses 
praktikum mata kuliah pemesinan 1 terhadap kepuasan mahasiswa 
yang diketahui bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,617 dengan 
taraf signikasi 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak maka penelitian ini memiliki hubungan yang signifikan 
dengan tingkat hubungan yang kuat.  
 
Abstract 
This study aims to determine the relationship between machining 
practicum process 1 and the satisfaction of Sriwijaya University's 
Mechanical Engineering Education students and this type of research 
is correlational research and the method in this study is quantitative 
descriptive method. Data collection techniques using observation and 
questionnaires with Likert scale. The population in the study were 
PTM FKIP Unsri students in the class of 2017 with samples taking the 
entire population of 64 students. The results showed that there was a 
positive relationship between the machining practicum process 1 on 
student satisfaction which is known that there is a correlation value of 
0.617 with a significance level of 0.05, it can be concluded that Ha is 
accepted and Ho is rejected, this study has a significant relationship 
with strong level of relationship. 
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Pembelajaran secara praktik juga harus didasari dengan proses penyampaian materi 
agar dalam kegiatanya saling berkaitan dan berjalan dengan baik. Proses praktik yang 
dilakukan di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin itu dilakukan di salah satu Badan 
Pelatihan Pendidikan Teknik (BLPT), dikarenakan bengkel yang ada di Program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin belum dapat dipakai sepenuhnya untuk kegiatan proses 
praktikum, dengan masalah mesin-mesin penunjang pembelajaran belum tersedia.   
  Mahasiswa merupakan bibit terpenting dalam kemajuan Bangsa, dengan adanya 
mahasiswa yang berkualitas maka akan dapat memberikan kemajuan dalam perkembangan 
Bangsa menjadi lebih baik. Mahasiswa adalah generasi penerus Bangsa sehingga tolak 
ukur kemajuan bangsa pun khususnya terletak pada pendidikan yang diperoleh, kualitas 
pendidikan yang baik sangat menunjang perkembangan kemajuan yang baik. 
Sistem manajemen pengendalian mutu layanan perguruan tinggi terbagi dua, yaitu 
internal dan eksternal. Pada lingkup internal mencakup pengawasan penyelenggaraan 
pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi guna mewujudkan visi misi serta untuk memenuhi 
kebutuhan pemegang kepentingan (pelanggan) melalui penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi. Lingkup eksternal saat ini lazim dilakukan melalui penilaian standar 
mutu oleh BAN PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dan ISO (International 
Organization For Standardization). 
Untuk mengetahui kualitas pendidikan seharusnya diukur dengan mengukur 
pelayananannya . Dan itu artinya kualitas pendidikan ditentukan oleh   pelanggan, bukan 
pihak penjual status. Kualitas suatu perguruan tinggi bukan  diukur dari luasnya area, 
megahnya bangunan perguruan tinggi. Kualitas  perguruan tinggi lebih ditentukan oleh 
kualitas pelayanan yang diberikan yang  salah satu proses identifikasinya dapat dilakukan 
melalui pengukuran kepuasan pelanggan, dalam hal ini para peserta didik (mahasiswa). 
Disebutkan pada salah satu prinsip ISO bahwa pengukuran kepuasan pelanggan 
wajib dilakukan sebagai umpan balik dari pelanggan terhadap sistem yang diterapkan. Ini 
berarti bahwa keberhasilan sebuah lembaga sangat ditentukan oleh mutu layanan yang 
diberikan. Pelayanan yang bermutu dapat diidentifikasikan melalui kepuasan pelanggan. 
Sebagai lembaga pendidikan maka proses akademik merupakan proses inti, oleh karena itu 
pengukuran kepuasan pelanggan pada proses ini wajib dilakukan secara periodik. Menurut 
susatyo (2018 :105) kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapanya. Jadi tingkat kepuasan adalah fungsi 
dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan seseorang. Ini berarti 
menunjukan bahwa kualitas pelayanan ada pengaruhnya dengan kepuasan pelanggan. 
Untuk mengetahui keberhasilan pelayanan maka perlu adanya pengukuran. Secara 
lebih lanjut pengukuran kepuasan menurut Zeithaml,Bitner dan Gremler (2009: 111) 
didasarkan pada determinan kualitas yang dapat dirincikan sebagai berikut: 1. Berwujud 
(Tangibles): penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel dan media komunikasi. 2. Daya 
tanggap (Responsiveness): kemampuan untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa 
dengan cepat atau ketanggapan. 3. Kepercayaan atau kehandalan (Reliability): kemampuan 
untuk melaksanakan pelayanan yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya. 4. Empati 
(Emphaty): syarat untuk peduli, memberi perhatian pribadi bagi pelanggan. 5. Keyakinan 
(Assurance): pengetahuan dan kesopanan Petugas serta kemampuan mereka untuk 
menimbulkan kepercayaan dan keyakinan kepada mahasiswa. 
Menurut teori Maslow Content factor dalam teori Herzberg adalah faktor  yang dapat 
mendorong orang untuk dapat memenuhi kebutuhan tingkat atasnya   dan merupakan 
penyebab orang menjadi puas atas pekerjaannya. Bila kontent   faktor ini tidak ada, maka 
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akan dapat menyebabkan seseorang tidak lagi puas atas  pekerjaannya atau orang tersebut 
dalam keadaan netral, merasa tidak ”puas” tetapi juga tidak merasa ”tidak puas”. Karena 
itu kepuasan mahasiswa didapat dari harapan yang sesuai atau Namun sebaliknya ketika 
pencaiapan “tidak  sesuai sesuai harapan “  maka pecapaian Mahasiswa di nilai”tidak 
puas‟ dan ketika”lebih dari ketidak sesuaian yang didapatkan maka Mahasiswa pun  akan 
merasa “sangat  tidak puas‟. Setiap mahasiswa ingin mendapatkan kepuasan yang 
maksimal  dari setiap layanan yang terdapat dilingkungan kampus. Tentunya dengan 
kepuasan  maksimal yang didapat mahasiswa akan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 
yang bersangkutan. 
Dari pengalaman peneliti selama praktek di BLPT bahwa terdapat mesin-mesin 
banyak yang sudah berusia dan alat-alat tidak layak pakai yang membuat pekerjaan 
menjadi terhambat dan terkadang hasil nya kurang sesuai keinginan, dari pengalaman 
peneliti diatas menjadi alasan kenapa peneliti mengambil judul ini, dikarnakan peneliti 
ingin mengetahui apakah dengan mesin yang sudah berusia dan alat yang tidak layak pakai 
mahasiswa puas dengan proses praktikum yang mereka kerjakan atau tidak dan Fakta hasil 
dari wawancara terhadap Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya dan 
pembimbing di BLPT membuktikan bahwa ada sebagian mahasiswa yang tidak merasakan 
kepuasan  pelayanan. Terdapat kendala pada mesin bagian chuck, dikarnakan mesin yang 
sudah berusia, membuat pekerjaan membubut lebih tidak sesuai yang diinginkan. Fasilitas 
kegiatan praktikum masih ada yang belum lengkap, seperti mata bor, sehingga pemakaian 
harus bergantian. Waktu yang kurang dalam kegiatan praktikum sehingga membuat 
pekerjaan langsung melompat ke akhir dan membuat produk yang akan dikerjakan tidak 
terselesaikan oleh mahasiswa. Dari hasil yang didapat selama praktek ada mahasiswa yang 
belum puas atas kemampuan yang didapat dengan waktu yang sedikit. Saat kegiatan 
praktikum berlangsung ada kendala di arus yang padam sehingga kegiatan praktikum 
berhenti, yang menyebabkan proses praktikum terhambat dan benda kerja tak sepenuhnya 
terselesaikan, Dalam proses praktikum masih belum bisa melakukan penempatan ukuran. 
Dan pernyataan dari guru pembimbing masih ada beberapa alat –alat di praktek pemesinan 
1 yang belum lengkap seperti pernyataan mahasiswa diatas, dan jika dibilang proses 
praktikum dengan waktu yang singkat masih belum begitu memuaskan tetapi sudah 
lumayan cukup untuk awal/dasar pengenalan mesin. 
Dari semua hal tersebut,  mereka  lebih  memilih  diam  dan  berusaha mencari  jalan  
keluar  sendiri  seperti  sharing  dengan  teman  atau  dosen bahkan dengan orang tua 
mereka masing masing  lain yang dianggap dapat memahami keadaan mahasiswa pada saat 
itu. Mahasiswa  sebagai  bagian  dari  perguruan  tinggi selayaknya juga mengharap dapat 
menikmati pelayanan para pengajar dengan baik sehingga akan bisa berpengaruh dalam 
menunjang peningkatan   ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Harapan dari mahasiswa sebagai pelanggan dari suatu perguruan tinggi adalah agar 
dapat memiliki bengkel sendiri dengan fasilitas yang sesuai dengan input yang telah 
diberikan kepada perguruan tinggi, dan ini adalah salah satu bagian dari penilaian 
kepuasan pelanggan dalam hal penggunaan. Menurut Fandy (278: 2017) situasi 
ketidakpuasan terjadi manakala konsumen telah menggunakan produk atau mengalami jasa 
yang dibeli dan merasakan bahwa kinerja produk ternyata tidak memenuhi harapan. 
Ketidakpuasan juga bisa menimbulkan sikap negatif terhadap merek maupun 
produsen/penyedia jasanya, berkurangnya kemungkinan pembelian ulang, peralihan merek 
dan berbagai macam perilaku komplain. Berdasarkan dari pernyataan diatas bahwa 
menunjukan adanya hubungan dalam suatu proses terhadap kepuasan yang terjadi, dan 
semakin membuktikan bahwa disuatu produk yang dijual akan menentukan hasil dari 
pemakaianya yang menimbulkan puas dan ketidakpuasan.  
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Pembahasan tersebut menjadi penting dalam penelitian ini. Maka dari itu penulis 
tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Proses Praktikum Mata Kuliah Pemesinan 
1 Terhadap Kepuasan Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya”.  
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatfif/statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2017:15). 
penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta 
hubungan antara fenomena yang diteliti melalui pendeskripsian, pengembangan secara 
sistematis faktual dan akurat.  
 Jadi penelitian ini adalah metode yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
penelitian yang berupa data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian yang dianalisis 
sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Sedangkan Penelitian  deskriptif  dalam  
penelitian  ini dimaksudkan   untuk   mendapatkan gambaran   dan   keterangan-keterangan 
mengenai proses praktikum yang ada di tempat praktikum. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan 
angket, observasi itu sendiri digunakan untuk mengumpulkan data hasil pengamatan 
mahasiswa angkatan 2017 PTM FKIP Universitas Sriwijaya. Sedangkan Metode Angket 
Menurut Sugiyono (2015: 142) angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab 
responden. Menurut Suroyo Anwar (2009: 168) angket atau kuisioner adalah sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan 
diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh 
responden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup (kuisioner). Pada 
angket yang akan digunakan menggunakan skala likert yang terdiri terdiri dari 4 dan 5 
alternatif jawaban.  
Kategori Skor Jawaban 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Sedang 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat tidak Setuju 1 
  Populasi dan sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh dari 
mahasiswa PTM 2017 sebanyak 64 orang jadi penelitian ini adalah penelitian populasi. , 
sesuai dari pernyataan Ridwan dan Engkos maka pada penelitian ini subjek akan diambil 
seluruhnya dan merupakan penelitian populasi. 
No. Kelas Jumlah Mahasiswa 
1 Palembang 21 orang 
2 Indralaya  43 orang 
             Jumlah  64 orang 
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 Sebelum melakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu melakukan uji 
realibilitas dan validitas.  Menurut Sugiyono (2009: 268) reliabilitas berkenaan dengan 
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Reabilitas adalah suatu indeks yang 
menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Apabila suatu alata pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. 
Menurut Sugiyono (2015: 121) hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara 
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek dalam penelitian. 
 Teknik Analisis Data ini menggunakan  Deskriptif Data, Dalam penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif, sehingga instrumen yang digunakan menghasilkan data 
numerik. Mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh adalah mean, modus, 
median dan simpangan baku, distribusi frekuensi, nilai maksimum, nilai minimum, rata-
rata. Untuk membantu proses pengelohan data digunakan program IBM SPSS statistics 
22. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test 
dengan menggunakan IBM SPSS statistics 22. 
 Uji indepedensi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya kaitan 
diantara kedua variabel. Menurut Sudjana (278: 2015) uji independen adalah untuk 
mengetahui apakah ada kaitan antara dua faktor –faktor, jika kedua faktor tersebut tidak 
ada kaitanya itu disebut independen, sebaliknya jika ada kaitanya maka faktor-fakto 
tersebut dependen. Pengujian ini akan dihitung dengan menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS. Uji liniearitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana keterikatan pengaruh linier 
antar variabel-variabelnya dan perhitunganya akan di analisis menggunakan acuan nilai α 
(0.05), Pada pengujuan ini akan menggunakan bantuan SPSS.  
Uji Hipotesis Menurut Sugiyono (2017 : 159) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Koefisien Korelasi (r)Menghitung koefisien korelasi sederhana 






Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Uji reliabilitas akan diterima jika nilai Cronbrach’s Alpha ≥ 0,70 maka data 
dinyatakan reliable, perhitungan dilakukan dengan langkah Analize- Scale- Reability 
Analysis- copy data dari exel tanpa skor total- statistic- centang- scale if item deleted- 
output. Hasil dari pengujian relibilitas terhadap semua variabel adalah sebagai berikut : 
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Varibel Cronbach’s Alpha rtabel 5% (30) Keterangan 
Proses Praktikum 0,924 0,70 Reliable  
Kepuasan 
Mahasiswa 
0,932 0,70 Reliable  
 Dapat kita lihat tabel uji realibilitas diatas bahwa nilai cronbrach alpha proses 
praktikum r hitung 0,924 ≥ r tabel 0,70 , dan yang kepuasan mahasiswa cronbrach nilai r 
hitung 0,932 ≥ r tabel 0,70 yang artinya bahwa angket yang diujikan tersebut diatas 
dinyatakan reliable. 
 Analisis Data Deskriptif Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada variabel 
proses praktikum pada deskripsi data kelas Palembang maupun Indralaya nilai mean yaitu 
89,84, median 90, mode 95, std deviation 4,742, variance 22,483, range 20, minimum 80, 
maximum 100, dan sum 5750. Selanjutnya perhitungan dari variabel kepuasan mahasiswa 
pada deskripsi data kelas Palembang dan indralaya nilai mean 110,02, median 109, mode 







N Valid 64 64 
Missing 0 0 
Mean 89,84 110,02 
Median 90,00 109,00 
Mode 95 120 
Std. Deviation 4,742 12,455 
Variance 22,483 155,127 
Range 20 54 
Minimum 80 81 
Maximum 100 135 
Sum 5750 7041 
 Proses Paktikum, Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi dari variabel proses 
praktikum, yang bertujuan untuk memudahkan membaca dan melihat hasil dari data yang 
telah dianalisis. Dari hasil data proses praktikum yang didapat sebagai berikut : 
No Interval Frekuensi 
1. 80 – 82 4 
2. 83 – 85 10 
3. 86 – 88 9 
4. 89 – 91 15 
5. 92 – 94 16 
6. 95 – 97 8 
7. 98 – 100 2 
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Berdasarkan jawaban mahasiswa diatas pertanyaan mengenai proses praktikum,  
maka akan dilihat kecenderungan data per item termasuk pada kategori sangat setuju, 
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dihitung dengan rumus taraf 
kepercayaan TP =  
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝚺𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏 𝒙 𝚺𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒙 𝚺𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
 = 
𝟓𝟕𝟓𝟎
 𝟔𝟒𝒙 𝟐𝟑  𝒙𝟓 
 x 100 = 78,1% dari hasil 
tersebut, variabel proses praktikum pada jawaban responden dominan pada kategori setuju. 
 Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi dari variabel kepuasan mahasiswa, yang 
bertujuan untuk memudahkan membaca dan melihat hasil dari data yang telah dianalisis. 
Dari hasil data kepuasan mahasiswa yang didapat sebagai berikut : 
No Interval Frekuensi 
1. 81 – 88 2 
2. 89 – 96 7 
3. 97– 104 16 
4. 105 – 112 13 
5. 113 – 120 15 
6. 121 – 128 5 
7. 128 – 136 6 
 Berdasarkan jawaban mahasiswa diatas pertanyaan mengenai kepuasan mahasiswa, 
maka akan dilihat kecenderungan data per item termasuk pada kategori sangat puas, puas, 
netral, tidak puas, dan sangat tidak puas. Dihitung dengan rumus taraf kepercayaan TP =  
𝚺𝑺𝒌𝒐𝒓
𝚺𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏 𝒙 𝚺𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒙 𝚺𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
 = 
𝟕𝟎𝟒𝟏
 𝟔𝟒 𝒙 𝟐𝟖  𝒙𝟓
 x 100 = 78,5% dari hasil tersebut, variabel 
kepuasan mahasiswa pada jawaban responden dominan pada kategori puas. 
 Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang akan digunakan pada penelitian ini 
dengan bantuan SPSS Versi 22. Hasil dari uji normalitas variabel proses praktikum dan 








Pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diatas, menunjukan nilai sig pada kedua 
variabel, pada variabel proses praktikum menunjukan nilai sig 0,200 > 0,05 maka, data 
variabel proses praktikum dinyatakan berditribusi normal. Selanjutnya pada variabel kedua 
yaitu kepuasan mahasiswa menunjukan bahwa nilai sig 0,200 > 0,05 maka, data variabel 
kepuasan mahasiswa juga berdistribusi normal. 
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 Uji indepedensi ini dilakukan untuk mengetahui adanya kaitan diantara kedua 
variabel. Dari hasil yang didapatkan pada perhitungan di aplikasi SPSS versi 22, variabel 
proses praktikum dan kepuasan mahasiswa menunjukan nilai sig 0,000 < 0.05 yang berarti 
kedua variabel tersebut dependent atau memiliki hubungan yang berarti. Berikut tabel uji 







Uji liniearitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana keterikatan pengaruh linier 
antar variabel-variabelnya dan dianalisis menggunakan acuan nilai α,  Pada pengujuan ini 
akan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Hasil uji linearitas variabel proses praktikum 







Berdasarkan hasil uji lineritas diatas diketahui nilai sig. Deviation from linearity sebesar 
0,364 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel 
proses praktikum dan kepuasan mahasiswa. 
 Uji hipotesis ini dilakukan menggunakan uji Pearson Product Moment dimana 
untuk membuktikan ada atau tidaknya korelasi antara proses praktikum terhadap kepuasan 
mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Pada pengujian ini hipotesis 
akan diuji dengan bantuan SPSS versi 22. Untuk memudahkan peneliti dengan langkah 
Analyze – Corerelate – Bivariate maka dari itu kita menggunakan adalah korelasi pearson 
product moment. 
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Dari hasil SPSS di atas, dapat diketahui bahwa nilai Pearson Correlation sebesar 0,617 
dan nilai sig.2 tailed nya sebesar 0,000  yang berarti nilai sig.2 tailed < 0,05 dengan 
demikian maka korelasi antara proses praktikum mata kuliah pemesinan 1 terhadap 
kepuasan mahasiswa pendidikan teknik mesin universitas sriwijaya memiliki hubungan 
yang kuat berdasarkan intepretasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dalam penelitian ini analisis data proses praktikum menggunakan dua cara 
pengambilan data yaitu data observasi dan data angket serta untuk kepuasan mahasiswa 
diambil dengan cara data angket saja. Data proses praktikum observasi dilakukan saat 
mahasiswa sedang melaksanakan praktik pemesinan 1 di BLPT. Perhitungan dari penilitian 
ini menggunakan bantuan Microsoft exel sebagai input data dan program SPSS versi 22 
sebagai perhitungan data, agar memudahkan mencari hasilnya. 
 Dari hasil yang didapatkan dalam perhitungan menggunakan SPSS versi 22  untuk 
uji teknik analisis data dan uji persyaratan analisis didapatkan hasil nilai analisis deskriptif 
yang dimasukan kedalam tabel distribusi frekuensi dengan grafik proses praktikum pada 
taraf kepercayaan didapatkan hasil nilai sebesar 78,1% dimana jawaban responden 
dominan menjawab pada kategori setuju, sedangkan untuk kepuasan mahasiswa taraf 
kepercayaan didapatkan hasil sebesar 78,5 % dimana hasil dominan pada kategori puas. 
Untuk uji persyaratan analisis normalitas didapatkan hasil yang menunjukan bahwa data 
yang digunakan berdistribusi normal sesuai syarat pearson product moment dengan nilai 
proses praktikum dan kepuasan mahasiswa sebesar 0,200 > 0,05, untuk uji liniearitas hasil 
yang didapatkan menunjukan bahwa data yang diujikan adalah linier dengan nilai sebesar 
0,364 > 0,05, selanjutnya uji indepedensi menunjukan bahwa hasil yang didapat adalah 
dependent yang berarti data tersebut saling berkaitan dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05.  
 Berdasarkan hasil analisis data korelasi pada tabel 4.10 menunjukan bahwa proses 
praktikum memiliki hubungan yang kuat terhadap kepuasan mahasiswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji korelasi dengan perolehan pearson correlation arah positif dan kuat 
sebesar 0.617 dengan nilai sig.2 tailed tabel 4.10 sebesar 0,000. Karena nilai signifikasi 
kurang dari pada 0,05 maka variabel proses praktikum dan kepuasan mahasiswa 
dinyatakan memiliki hubungan yang signifikan. 
 Penelitian ini senada dengan temuan Fandy Tjiptono (278: 2017) situasi 
ketidakpuasan terjadi manakala konsumen telah menggunakan produk atau mengalami jasa 
yang dibeli dan merasakan bahwa kinerja produk ternyata tidak memenuhi harapan. 
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Ketidakpuasan juga bisa menimbulkan sikap negatif terhadap merek maupun 
produsen/penyedia jasanya, berkurangnya kemungkinan pembelian ulang, peralihan merek 
dan berbagai macam perilaku komplain. Berdasarkan dari pernyataan diatas bisa 
dianalogikan bahwa dari suatu proses praktikum yang baik yang telah dilaksanakan oleh 
mahasiswa sebagai pengguna bisa menimbulkan situasi kepuasan tersendiri dari 
penggunanya (mahasiswa), manakala terdapat proses praktikum yang baik dari segi 
peralatan, mesin, alat ukur, bahan, serta perlakuan dari penyedia jasanya akan 
menimbulkan rasa senang yang dimana pernyataan tersebut dinamakan dengan kepuasan, 
sebaliknya jika proses praktikum itu sendiri tidak berjalan dengan baik maka pengguna 
akan merasakan situasi ketidakpuasan atas apa yang mereka harapkan.  
 Penelitian ini juga senada dengan penelitian warastri dalam skripsinya yang 
berjudul Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Fasilitas dan Pelayanan Perpustakaan 
Terhadap Kepuasan Mahasiswa Pengguna Pelayanan Perpustakaan Pusta Universitas 
Negeri Yogyakarta, dimana dalam hasil penelitianya terdapat pengaruh positif yang 
signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,182 pada taraf signifikan 594 dan diketahui 
juga nilai t hitung sebesar 3,448 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan artinya bahwa 
penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya memiliki hubungan yang 
sama dengan hasil terdapatnya pengaruh positif terhadap variabel yang diuji yaitu dengan 
nilai pearson correlation sebesar 0,617 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.  Dari 
temuan Yazid (2005:136) dan Fandy Tjiptono (144 :2006)  disebutkan bahwa fasilitas 
adalah bentuk fisik yang berperan sebagai penunjang media komunikasi yang memiliki 
nilai kepuasan. Artinya dari segi fasilitas yang termasuk dalam kepuasan mahasiswa dalam 
bentuk pelayanan menunjukan faktor fasilitas juga berpengaruh dalam hal kepuasan yang 
dirasakan oleh pengguna. Dari semua hasil dan pernyataan yang ada bahwa Hubungan 
Proses Praktikum Mata Kuliah Pemesinan 1 Terhadap Kepuasan Mahasiswa Pendidikan 
Teknik Mesin Universitas Srwijaya memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 
hubungan yang kuat. 
Saran 
Ada beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
anatara lain: 
1. Bagi mahasiswa, terus belajar dan lebih memahami lebih dalam tentang pemesinan 
agar dalam pelaksanaanya lebih baik lagi walaupun banyak kendala disetiap 
prosesnya.  
2. Bagi Prodi PTM FKIP Unsri, supaya kedepanya dapat melengkapi fasilitas 
pemesinan agar mahasiswa dapat praktik di dalam bengkel sendiri.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Untuk menambah referensi pendukung disertai dengan 
hasil penelitian sebelumnya, dan terus meningkatkan hasil penelitian yang lebih 
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